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ABSTRAK

Generasi sandwich merupakan kelompok usia produktif yang menghadapi tekanan ekonomi ganda
karena harus menopang kehidupan generasi di atas dan di bawahnya. Dalam konteks ini,
produktivitas kerja menjadi sangat krusial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kompensasi dan work-life balance terhadap produktivitas kerja melalui resiliensi karyawan pada
generasi sandwich di wilayah jakarta selatan. Metode yang digunakan kuantitatif deskritif dengan
menggunakan pengumpulandatamelalui kuisionerterhadap 96 respondenanalisis dilakukan dengan
menggunakan Structural Equation Modeling Partial Least Square (SEM-PLS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompensasi dan resiliensi berpengaruh terhadap produktivitas. Temuan ini
menunjukkan pentingnya pengelolaan kesejahteraan dan ketahanan psikologis karyawan generasi
sandwich dalam meningkatkan produktivitas. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan
mengintegrasikan variabell resiliensi dalam model empiris hubungan kompensasi dan work -life
balance terhadap produktivitas khususnya dalam konteks generasi sandwich yang masih minim
diteliti.

Kata Kunci: Kompensasi, Work-Life Balance, Resiliensi, Produktivitas.

ABSTRACT

The sandwich generation refers to individuals in the productive age group who bear dual economic
burdens, supporting both older and younger family members. In this context, work productivity
becomes crucial. This study aims to analyze the effect of compensation and work-life balance on
work productivity through employee resilience among the sandwich generation in south jakarta. A
quantitativedescriptiveapproachwas employed, using questionnaries distributes to 96 respondents.
Data were analyzed using Structural Equation Modelling — Partial Least Squares (SEM — PLS) . the
results indicate that both compesation and resilience significantly influence productivity, and
resilience mediates the relationship beetween compensation and work-life balance with the
productivity. This study highlights the important of managing employee welfare and psychological
resilience in enhancing productivity among sandwich generation workers. The novelty of this study
lies in integating resilience as a mediating compensations and work-life balance to productivity an
area that remainsunnderexplored in the context of the sandwich generation.

Keywords: Compensations, Work-Life Balanced, Relisilience, Productivity.

PENDAHULUAN

Fenomena generasi sandwich saat ini masih terus membayangi generasi produktif di
Indonesia. Penduduk dengan usia produktif harus menanggung beban ganda, yaitu harus
menanggung beban ekonomi dari generasi sebelumnya sekaligus membiayai hidupnya. Di
satu sisi, mereka mesti memikul kebutuhan dirinya atau keluarganya, di sisi lain harus
menopang kehidupan generasi di atasnya terutama orang tua atau keluarga lainnya.
Fenomena ini tidak hanya mencerminkan perubahan demografis, tetapi juga
memperlihatkan dinamika baru dalam struktur keluarga modern.
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Di Indonesia, konsep generasi sandwich itu sebenarnya sudah mengakar kuat dalam
kehidupan masyarakat. Bantuan ekonomi untuk orang tua, saudara kandung, dan keluarga
besar dianggap sebagai suatu hal yang lumrah. Bahkan, sebagian kalangan masyarakat
menganggap bantuan ekonomi untuk keluarga merupakan sebuah kewajiban. Berbakti
kepada orang tua karena sudah membesarkan dan merawatnya mendorong mereka untuk
memberikan bantuan ekonomi kepada orangtua dan keluarga besarnya.

Istilah generasi sandwich pertama kali dimunculkan oleh Dorothy A. Miller, pada
tahun 1981, seorang profesor di Universitas Kentucky, Lexington, Amerika Serikat, dengan
jurnal yang berjudul “The 'Sandwich' Generation: Adult Children of the Aging”. Sandwich
generation merupakan generasi dengan posisi terhimpit antara dua generasi lainnya yakni
generasi yang lebih tua dan anak-anak ataupun saudara (Khalil & Santoso, 2022). Generasi
sandwich merujuk pada kelompok individu dewasa, biasanya berusia 30 hingga 50 tahun
(Miller, 1981). (Ananda, 2023) menyatakan generasi sandwich adalah mereka yang dihimpit
oleh duagenerasi atau lebih, dilabelkan seperti sebuah sandwich dimana terdapat potongan
daging yang dihimpit oleh lapisan roti diatas dan dibawahnya. Daging daripada sandwich
itu adalah mereka generasi produktif yang dihimpit oleh tanggung jawab berupa finansial.

Gambar 1.1 llustrasi Generasi Sandwich
Sumber: theconversation.com (2025)

Jumlah generasi sandwich di Indonesia terhitung cukup besar. Datadari Badan Pusat
Statistik (BPS) pada 2020 menunjukkan 71 juta penduduk Indonesia termasuk dalam
kategori generasi sandwich. Bahkan, 8,4 juta penduduk di antaranya harus menanggung
biaya hidup anggota keluarga diluar keluarga inti mereka. BPS memproyeksikan, pada2025
akan ada 67,90 juta orang yang masuk dalam kelompok usia produktif (15-64 tahun). Angka
yang setara dengan 23,83 persen dari total penduduk itu nantinya akan bertanggung jawab
dan menanggung kelompok usia nonproduktif (0-14 tahun dan di atas 65 tahun).

Dari sisi usia, generasi sandwich Indonesia tersebar di semua generasi, mulai
generasi Z, Y, X, hingga baby boomers. Namun, fakta menunjukkan, proporsi terbesar
berada di kelompok generasi Y (24-39 tahun), yakni 43,6 persen, diikuti generasi X (40-55
tahun) sebesar 32,6 persen. Generasi sandwich juga ditemukan sebesar 16,3 persen di
kalangan generasi Z (kurang dari 24 tahun), yang terkategori sebagai pekerja muda. Dengan
jumlah generasi Z sebanyak 71,5 juta jiwa saat ini, maka mereka yang masuk kategori
generasi sandwich diperkirakan mencapai 11,65 juta orang.

16



Sumber: Litbang Kompas - GoBd 141 )
Gambar 1.2 Generasi Sandwich Berdasarkan Kelompok Usia Tahun 2022
Sumber: goodstats.id (2025)

Dalam konteks pekerjaan, individu yang termasuk dalam generasi sandwich harus
memiliki produktivitas tinggi untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan melakukan aktivitas
yang mereka sukai dan memiliki semangat yang tinggi maka produktivitas kerja mereka
meningkat (Maulana, 2024). Untuk mencapai produktivitas yang tinggi, mereka yang
berada pada generasi sandwich akan terus-menerus dihadapkan pada pilihan sulit yaitu
untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau mewujudkan impiannya di masa depan untuk
karirnya. Kondisi seperti ini terutama dirasakan oleh mereka yang berpendapatan rendah.
Mereka dipaksa keadaan untuk bekerja keras tanpa pernah mencapai tingkat kesejahteraan
yang memadai. Penghasilan mereka habis untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan
keluarga besarnya.

Generasi sandwich harus mencari penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan
tersebut dengan bekerja keras untuk mencapai produktivitas yang ditargetkan perusahaan.
Produktivitas karyawan dapat dipengaruhi oleh kompensasi yang diterimanya (Albert et al.,
2023). Ketika karyawan ingin mendapatkan imbalan yang setimpal, maka ia akan
mengerjakan pekerjaannya secara maksimal. Sesuai pernyataan dari (Desfitriady & Pandini,
2023) bahwa kompensasi yang diterima karyawan merupakan balas jasa yang diberikan oleh
perusahaan sehubungan dengan pengorbanan yang telah diberikan kepada perusahaan
dalam mencapai balas jasa. Penelitian dari (Dunggio et al., 2022) menjelaskan bahwa
kompensasi yang diberikan dengan baik dan sesuai ketentuan yang telah disepakati akan
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan.

Namun terkadang generasi sandwich terlalu bersemangat ketika bekerja sehingga
sering menghadapi tantangan dalam mencapai keseimbangan antara kehidupan kerja dan
pribadi, di mana generasi ini harus menyeimbangkan antara karir dan kehidupan keluarga.
Menurut (Purwanto, 2023) work-life balance mengacu pada kemampuan karyawan untuk
menyeimbangkan tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadinya. Apabila work-life
balance tidak berjalan dengan baik akan menimbulkan beban kerja yang ditandai dengan
meningkatnya tuntutan pekerjaan (Cahyathi & Riana, 2023).

Kebanyakan karyawan masih susah membedakan batasan antara pekerjaan dengan
kehidupan pribadinya, seperti pekerjaan kantor yang masih dikerjakan di rumah ataupun
membawa urusan rumah di perusahaan. Ditemukan juga kebanyakan karyawan mengalami
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tingkat kelelahan kerja yang cukup tinggi, sehingga mengakibatkan karyawan cenderung
memilih untuk langsung istirahat selepas bekerja dibandingkan menghabiskan waktu
bersama keluarga. Apabila hal ini terjadi secara lama dapat merugikan perusahaan karena
produktivitasnya dapat merosot. Penelitian dari (Andriyana & Supriansyah, 2021)dan (Amir
& Jafar, 2021) menjelaskan bahwa penerapan work-life balance yang baik dapat
meningkatkan produktivitas karyawan.

Generasi sandwich terkadang dihadapkan pula dengan tidak punya ruang untuk
menabung atau berinvestasi. Bahkan, sebagian dari mereka tak punya dana rekreasi untuk
lari sekejap dari kepenatan hidup. Tekanan hidup yang mereka hadapi kini makin kuat
dengan naiknya berbagai kebutuhan pokok maupun maraknya pemutusan hubungan kerja
(PHK) yang mengintai. Akibatnya, tingkat produktivitas kerja seseorang dipengaruhi oleh
aspek psikologi mereka, yang terkait dengan resiliensi individu. Resiliensi merupakan
kesanggupan seseorang untuk bisa bangkit dari tekanan hidup, dan belajar mencari aspek
positif di lingkungannya untuk mendukung kemajuan proses beradaptasi dalam semua
kondisi dan memaksimalkan semua kemampuannya dalam situasi yang tertekan, baik secara
internal atau eksternal (Kuntz et al., 2017).

Sebagai generasi sandwich dianggap normal apabila dalam kenyataan tidak lepas
dari stresor seperti perbedaan pendapat sama orang tua, ikut campur orang tua dalam urusan
rumah tangga, dan lebih banyak yang harus didengarkan sekaligus dan sebagainya. Seorang
harus berkemampuan untuk bangkit dan beradaptasi. Kemampuan dalam menghadapi
situasi yang menyakitkan dapat membuat seseorang bertransformasi sehingga dapat
memelihara kondisi individu agar tetap kompeten dalam menghadapi berbagai macam
penyebab stres dalam hidup (Hendriani, 2018). Penelitian dari (Yusrin & Kurniaty, 2023)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara resiliensi dengan produktivitas kerja.
Semakin baik resiliensi karyawan maka semakin baik juga produktivitas kerja karyawan.

Penelitian sebelumnya banyak membahas pengaruh kompensasi dan work-life
balance terhadap kinerja secara terpisah. Namun, penelitian ini menguji secara stimultan
keterkaitan keduanya terhadap produktivitas dengan memasukkan resiliensi sebagai mediasi
khususnya pada konteks generasi sandwich di Jakarta Selatan yang belum banyak diteliti
sebelumnya. Berdasarkan uraian sebagaimana yang dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan Work-life Balance
Terhadap Produktivitas Kerja Melalui Resiliensi Karyawan (Studi Kasus Pada Generasi
Sandwich Di Wilayah Jakarta Selatan)”.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode survei
untuk mengumpulkan data dari Generasi Sandwich di Jakarta Selatan. Jenis penelitian ini
bertujuan menjelaskan dan menganalisis hubungan antar variabel, yaitu kompensasi (X1),
work life balance (X2), resiliensi karyawan (Z) sebagai variabel mediator, dan produktivitas
kerja karyawan (Y) sebagai variabel terikat. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
berbasis Google Form dengan skala Likert lima tingkat. Sampel ditentukan menggunakan
rumus Lemeshow dengan total 96 responden yang dipilih secara accidental sampling.
Sumber data yang digunakan mencakup data primer dari kuesioner dan data sekunder dari
literatur relevan.

Instrumen penelitian diuji validitas dan reliabilitasnya melalui software SmartPLS 4,
dengan pengukuran menggunakan outer loadings, nilai AVE, Cronbach’s Alpha, dan
Composite Reliability. Validitas instrumen dianggap baik jika nilai outer loadings > 0,70
dan AVE > 0,50. Sedangkan reliabilitas dianggap memadai jika Cronbach’s Alpha dan
Composite Reliability melebihi angka 0,60. Teknik analisis data yang digunakan adalah

18



Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) yang cocok untuk
analisis multivariat dengan jumlah sampel relatif kecil dan tanpa asumsi distribusi normal.

Model analisis SEM-PLS mencakup pengujian outer model (hubungan indikator
dengan konstruk) daninner model (hubungan antar konstruk). Uji pada inner model meliputi
nilai R-Square (untuk mengukur kekuatan prediksi model), f-square (efek kontribusi antar
variabel), path coefficients (hubungan antar variabel), dan uji hipotesis menggunakan nilai
t-statistik dan p-value. Signifikansi diuji melalui metode bootstrapping dengan tingkat
kepercayaan 95%. Semua prosedur ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
kompensasi dan work life balance terhadap produktivitas kerja karyawan dengan resiliensi
sebagai mediator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan menjelaskan hasil dari analisis penelitian. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menguji pengaruh dari variabel-variabel bebas yaitu kompensasi dan work
life balance pada variabel terikat yaitu produktivitas kerja melalui variabel intervening yaitu
resiliensi karyawan. Sebanyak tujuh hipotesis dikembangkan dan diuji dengan metode
Structural Equation Modelling (SEM) dan dibantu dengan software SmartPLS 4.0, hasil
penelitian ini menunjukkan sebagai berikut:

Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kompensasi mampu meningkatkan produktivitas
kerja sebesar 42,5%. Hipotesis pengaruh langsung menyimpulkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Bagi generasi sandwich,
kompensasi menjadi faktor krusial karena bukan hanya bentuk penghargaan atas kerja keras,
tetapi juga merupakan sumber utama untuk menopang beban ganda kehidupan. Kompensasi
yang layak baik berupa gaji/upah, tunjangan kesehatan, insentif keluarga, maupun
fleksibilitas waktu mampu meringankan beban psikologis dan ekonomi yang mereka alami.

Berdasarkan penelitian ini, Generasi Sandwich di wilayah Jakarta Selatan melihat
kompensasi yang memadai dapat memberikan dampak positif terhadap produktivitas kerja.
Bahkan, apabila mencapai target, maka mereka mengharapkan bonus atau insentif dari
Perusahaan (Zippora et al., 2023). Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh kepada produktivitas kerja
(Chrisman et al., 2017) (Tanjung & Mardhiyah, 2023)(Samnani & Singh, 2014; Zhu et al.,
2022)(I. N. S. K. Putra & Mujiati, 2022).

Pengaruh Work Life Balance terhadap produktivitas Kerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari
work life balance terhadap produktivitas kerja karyawan generasi Sandwich di Jakarta
Selatan. Work life balance mampu meningkatkan produktivitas kerja sebesar 22,9%,
implikasi ini menunjukkan bahwa keseimbangan kehidupan dan pekerjaan akan diikuti oleh
peningkatan produktivitas kerja (Wolor et al., 2021). Tantangan ini membuat work life
balance menjadi isu yang sangat krusial dalam menjaga kesehatan mental dan produktivitas
mereka.

Work life balance mengacu pada kondisi ketika seseorang dapat mengelola dan
membagi waktu, energi, serta perhatiannya secara seimbang antara tuntutan pekerjaan dan
kehidupan pribadi. Bagi generasi sandwich, tantangan untuk mencapai work life balance
jauh lebih kompleks dibandingkan kelompok usia lainnya. Mereka dituntut untuk memenubhi
ekspektasi produktivitas di tempat kerja sambil tetap menjadi pengasuh aktif di rumah.

Bagi generasi sandwich, pencapaian work life balance bukan hanya penting dari sisi
kesejahteraan pribadi, tetapi juga berperan strategis dalam menunjang produktivitas kerja.
Organisasi yang memahami kondisi spesifik generasi sandwich dan menyediakan kebijakan
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yang mendukung keseimbangan hidup mereka akan memperoleh keuntungan dalam bentuk
tenaga kerja yang lebih tangguh, loyal, dan berkinerja tinggi.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh (Jackson & Fransman,
2018)(Lintong et al., 2023)(Fapohunda, 2014) dan (Wolor et al., 2021) yang menjelaskan
bahwa produktivitas kerja karyawan mengacu work life balance yang baik dan sehat.
Pengaruh Kompensasi terhadap Resiliensi Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kompensasi mampu meningkatkan produktivitas
kerja karyawan generasi Sandwich yang ada di Jakarta Selatan sebesar 40,7%. Hipotesis ini
diterima bahwa dengan adanya kompensasi yang sesuai, transparan dan adil mampu
membuat mereka terpicu ketika diminta mencapai target bisnis yang ditetapkan organisasi
(Fausia & Kuswinarno, 2024).

Kompensasi yang diberikan kepada karyawan generasi sandwich memiliki hubungan
positif dengan tingkat resiliensi mereka. Karyawan yang merasa diperhatikan secara
finansial dan emosional oleh organisasi akan lebih mampu menghadapi beban hidup,
menjaga ketangguhan psikologis, dan tetap memberikan kontribusi optimal ditempat kerja.

Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh signifikan terhadap resiliensi karyawan dari (Kerebungu & Santi, 2021)
(Tonnisen & le, 2020) dan (Aula et al., 2022).

Pengaruh Work Life Balance terhadap Resiliensi Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa work life balance mampu meningkatkan
resiliensi karyawan sebesar 49,8%. Hipotesis pengaruh langsung penelitian ini
menyimpulkan bahwa work life balance mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
resiliensi karyawan generasi Sandwich Jakarta Selatan. Organisasi yang memberikan
dukungan dalam bentuk fleksibilitas waktu kerja, pekerjaan jarak jauh, cuti keluarga, dan
lingkungan kerja yang suportif, memungkinkan generasi sandwich mengelola peran ganda
tersebut dengan lebih baik (Waworuntu et al., 2022).

Bagi perusahaan yang menyediakan sistem kerja yang mendukung work life balance
tidak hanya akan meningkatkan loyalitas dan kepuasan kerja karyawan generasi Sandwich,
tetapi juga memperkuat resiliensi mereka dalam menghadapi perubahan dan tantangan
kerja. Karyawan yang resilien akan lebih adaptif, stabil secara emosi, dan konsisten dalam
kinerjanya, sehingga menjadi aset penting bagi keberlanjutan organisasi.

Hasil penelitian ini didukung oleh (Istigamah & Ismail, 2021) dan (Nugraha, 2022)
yang menjelaskan bahwa work life balance menjadi elemen penting yang dapat membantu
individu dalam kelompok untuk mempertahankan ketahanan mental atau resiliensi.
Pengaruh Resiliensi Karyawan terhadap Produktivitas Kerja

Hasil pengujian menunjukkan bahwa resiliensi karyawan mampu meningkatkan
produktivitas kerja karyawan generasi Sandwich di Jakarta Selatan sebesar 28%. Hipotesis
pengaruh langsung menyimpulkan bahwa resiliensi karyawan berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Bagi karyawan generasi sandwich, tingkat
resiliensi yang tinggi berperan sebagai penyangga utama terhadap penurunan produktivitas
(Busti et al., 2023).

Generasi ini berada dalam tekanan yang lebih tinggi dibanding kelompok usia lainnya
karena mereka harus menyeimbangkan peran sebagai karyawan produktif dan sebagai
penanggung jawab utama dalam keluarga. Tekanan tersebut berpotensi menurunkan
motivasi, fokus kerja, dan bahkan kesehatan mental. Perusahaan yang mendukung
penguatan resiliensi melalui pelatihan, konseling, atau kebijakan kerja fleksibel akan
mendapatkan manfaat berupa karyawan yang lebih tangguh, fokus, dan produktif (Dewi,
2024).
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Penelitian yang sesuai dengan hasil penelitian ini dilakukan oleh (Siti Nuril Huda,
2023) (Paramanandana & Kistyanto, 2021) dan (Fadhil, 2022) yang menunjukan dengan
resiliensi karyawan yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas kerja.

Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja melalui Peran Resiliensi
Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara tidak langsung kompensasi berpengaruh
terhadap produktivitas kerja melalui resiliensi karyawan generasi Sandwich yang ada di
Jakarta Selatan. Kompensasi yang layak dapat meningkatkan resiliensi karyawan generasi
Sandwich yang kemudian mendorong peningkatan produktivitas kerja (Priatna, 2024).

Resiliensi berperan sebagai penghubung penting antara persepsi karyawan terhadap
keadilan dan kecukupan kompensasi dengan kemampuan mereka menghasilkan Kinerja
tinggi dalam kondisi hidup yang penuh tekanan. Guna meningkatkan produktivitas
karyawan generasi sandwich, organisasi harus memperhatikan aspek kompensasi yang
manusiawi dan dukungan terhadap resiliensi karyawan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengindikasikan bahwa
organisasi telah mencapai tingkat kematangan yang tinggi apabila resiliensi karyawan dapat
diatasi. Artinya, dalam menghadapi krisis atau ancaman, organisasi meresponsnya dengan
melakukan ketahanan organisasi dengan tujuan tidak hanya kembali normal, tetapi juga
menjadi berkembang (bangkit ke depan). Hasil penelitian ini adalah ketahanan organisasi
dapat ditingkatkan dengan menggunakan ketahanan dan ketangguhan (Suryaningtyas &
Wilujeng, 2017).

Pengaruh Work Life Balance terhadap Produktivitas Kerja melalui Peran Resiliensi
Karyawan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara tidak langsung work life balance
berpengaruh terhadap produktivitas kerja melalui resiliensi karyawan generasi Sandwich
yang ada di Jakarta Selatan. Ketika work life balance terjaga, karyawan cenderung lebih
fokus, lebih puas, dan memiliki energi yang cukup untuk menunjukkan kinerja produktif
(Kurniasari & Bahjahtullah, 2022).

Pada karyawan generasi sandwich, resiliensi berperan sebagai mekanisme adaptif
yang memungkinkan mereka menjalankan tugas pekerjaan dengan tetap produktif,
meskipun sedang menghadapi beban keluarga danemosional yang tinggi. Work life balance
yang baik dapat memperkuat resiliensi, dan resiliensi inilah yang kemudian berkontribusi
positif terhadap produktivitas kerja.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukan resiliensi sebagai variabel mediator adalah
penelitian dari (Suryaningtyas & Wilujeng, 2017) dan (Muchtadin, 2023). Berdasarkan
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa work life balance tidak hanya menjadi hak,
tetapi kebutuhan penting agar mereka dapat menjaga kesehatan mental dan performa kerja.
Namun, resiliensi adalah faktor kunci yang menentukan apakah keseimbangan itu benar-
benar berdampak positif terhadap produktivitas.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.
2. Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.
3. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi karyawan.
4. Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap resiliensi karyawan.
5. Resiliensi karyawan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.
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6. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja melalui
resiliensi karyawan.

7. Work life balance berpengaruh positif dansignifikan terhadap produktivitas kerja melalui
resiliensi karyawan.
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